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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No.158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu 

sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Sad S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 
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 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dnegan huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

syamsiyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu 

bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

qomariyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan 

akan tetapi jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof 

/’/ 
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Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

“Allah menciptakan dunia untuk tempat tinggal manusia, lakukan yang 

terbaik dan kebaikan akan datang dari sang Pencipta” 
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ABSTRAK 

Rosiana, Dinda. 2024. Penerapan Fungsi Manajemen SUMBER DAYA 

MANUSIA dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Pengajar di TPQ Al-

Hidayah Desa Krasakageng. Skripsi Program Studi / Fakultas: 

Manajemen Dakwah / Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd. 

Kata Kunci: Fungsi MSDM, Kinerja Tenaga pengajar, TPQ 

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam pengolahan 

di muka bumi, karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah sengaja 

diciptakan untuk kemaslahatan umat manusia dan memberikan bukti 

atas kekuasaan-Nya. Manajemen SDM menjadi acuan utama untuk 

mengatur sumber daya lain yang ada dalam lembaga unruk mencapai 

tujuan. Lembaga pendidikan non formal seperti TPQ Al-Hidayah 

menjadi perhatian utama. TPQ Al-Hidayah yang didirikan perorangan 

tentunya membutuhkan manajemen di dalamnya agar lembaga tersebut 

semakin berkembeng. Dengan penerapan Fungsi MSDM 

mempermudah menganalisis manajemen yang ada di dalam lembaga 

serta seberapa banyak tenaga pengajar memberi kontribusi antara lain 

termasuk kuantitas, kualitas, jangka waktu output dari awal berdiri 

hingga sekarang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan fungsi 

MSDM yang ada di TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng Kecamatan 

Sragi Kabupaten Pekalongan untuk meningkatkan kinerja tenaga 

pengajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitasif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder dengan metode pengumpulanya menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam dmenganalisis data yang 

diperoleh, peneliti mengacu pada teori fungsi MSDM dari Malayu S.P. 

Hasibuan. Serta indikator kinerja dari Bernaddin dan Russel. 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam menganalisis penerapan 

fungsi MSDM dalam meningkatkan kinerja tenaga pengajar di TPQ Al-

Hidayah Desa Krasakageng sudah berjalan sejak tahun 2009 dan cukup 

baik dalam penerapanya. Upaya-upaya yang dilakukan sudah 

disesuaikan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja tenaga pengajar. 

Penerapan fungsi MSDM ini juga dirasakan kebaikanya oleh para 

tenaga pengajar, membuat para tenaga pengajar bekerja dengan lebih 

ikhlas dan termotivasi serta lebih amanah dalam menyampaikan ilmu-

ilmunya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan populasi terbesar 

keempat di dunia. Pertumbuhan dan perkembangan penduduk yang 

sangat pesat menempatkan tantangan besar dalam pengembangan 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Dengan populasi 

yang besar, perhatian terhadap pengembangan dan 

pemberdayagunaan MSDM menjadi sangat penting. Sebelum 

permulaan abad kedua puluh manusia dipandang sebagai barang, 

benda mati yang dapat diperlakukan sekehendak kali oleh majikan. 

Pada sekitar 1950-an para ahli mengkaji kembali pentingnya 

peranan sumber daya manusia dalam kegiatan organisasi. Bangsa 

Indonesia tercatat melaksanakan praktik manajemen pada masa 

Kerajaan Samudra Pasai di wilayah Nusantara. Tampak pada 

sistem perdagangan yang meliputi pengumpulan, penyimpanan, 

dan penyertaan inventori bagi kapal pengirim barang dagangan.
1
 

Perbedaan antara manajemen barat dengan meanajemen yang 

didasarkan pada islam terletak dalam konsep pemikiranya. 

Manajemen barat berorientasi pada materi dan kehidupan duniawi 

sedangakan manajemen islam menjadikan Al-Quran sebagai 

sumber utama dalam pengembanganya. Manajemen berbasis Islam 

menggunakan Al-Quran dan Al-Hadist sebagai panduan dalam 

penerapan manajemen. Manajemen Barat diterapkan pada 

pengelolaan perusahaan untuk mengoptimalkan sumberdaya. 

Dalam manajemen berbasis Islam ketika aturan berdasarkan 

kepada firman Allah SWT, maka manajemen hanya berfungsi 

sebagai salah satu alat atau mekanisme yang hanya berperan dalam 

pengelolaan perusahaan, sedangkan bagian terbesar konsep 

pengelolaan berasal dari Al-Quran. Manajemen Barat tidak 

demikian, Hasil yang diperoleh digunakan untuk memenuhi 

                                                           
1 Ari Prasetyo, Pengantar Manajemen Islami (Jakarta, Bumi Aksara, 2016), 

hlm. 27. 
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kebutuhan fisik pekerja tanpa memperhatikan kebutuhan 

spiritualitas.
2
  

Dalam Islam sumber daya manusia merupakan suatu sumber 

daya yang berperan aktif dalam suatu lembaga. SDM dibutuhkan 

sebagai investasi dalam perkembangan ekonomi yang paling 

berharga. Dalam Islam sumber daya manusia memiliki peran 

penting dalam pengolahan di muka bumi, karena pada dasarnya 

seluruh ciptaan Allah sengaja diciptakan untuk kemaslahatan umat 

manusia dan memberikan bukti atas kekuasaan-Nya.
3
 

Hal ini telah ditegaskan sangat jelas oleh Allah Swt. Dalam 

kalam-Nya: 

رَ  ضِ  فِي وَمَا السَّمَاوَاتِ  فِي مَا لكَُم   وَسَخَّ م   لآياَت   ذلَِكَ  فِي إنَِّ  مِن هُ  جَمِيعاً الأر   يتَفَكََّرُونَ  لِقوَ 

Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi untukmu semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. 

Sesunggu, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

berpikir. (Q.S. Al-Jatsiyah: 13) 

 

Dengan demikian sumber daya yang telah ada ini haruslah 

dikelola dengan benar karena sumber daya merupakan amanah 

yang akan dimintai pertanggungjawabannya kelak. Sehingga 

fungsi manajemen Sumber Daya Manusia yang diperlukan harus 

mampu berkembang secara proaktif. Peran insaniyah harus selalu 

mau belajar dan bekerja keras dengan penuh semangat agar dapat 

mencapai perkembangan yang maksimal.
4
  

Kegiatan manajemen sumber daya manusia akan berjalan 

dengan lancar, apabila mampu melaksanakan fungsi-fungsi 

manajemen sumber daya manusia secara tepat dan menyeluruh 

                                                           
2 Erini Junita Sari, Nirza Marzuki Husein, and Dini Rusqiati, “Manajemen 

Sumber Daya Manusia Berbasis Islam Terhadap Kinerja Organisasi Berbasis 

Syariah”, Spread 8, no. 2 (2018), hlm. 123.  
3 H Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta, Kencana 

Prenada Group, 2012), hlm. 2. 
4 Sri Harmonika, “Hadist-Hadist Tentang Manajemen Sumber Daya 

Manusia”, At-Tadair 1, (2017), hlm. 6. 
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dalam pelaksanaannya. Adapun fungsi-fungsi manajemen sumber 

daya manusia terdiri dari sebelas yang dibeberapa literatur dibagi 

menjadi empat fungsi manajerial dan tujuh fungsi operasional. 

Fungsi manajerial untuk MSDM, adala yakni: Perencanaan 

(Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pengarahan 

(Directing), serta Pengawasan (Controlling). Dan ada 7 fungsi 

operasional untuk MSDM yakni: Pengadaan (Procurement), 

Pengembangan (Development), Kompensasi (Compensation), 

Pengintegrasian (Integration), Perawatan (Maintenance), 

Kedisiplinan (Discipline), serta Pemutusan (Separation).
5
 

Fungsi-fungsi sumber daya manusia diatas sangat penting 

bagi karyawan dan perusahaan atau lembaga. Apabila motivasi 

dilaksanakan dengan baik maka kinerja karyawan pun akan 

meningkat, sehingga tujuan perusahaan atau lembaga akan 

tercapai. Begitu pula pada Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) 

merupakan salah satu unit lembaga yang bergerak pada aspek 

pendidikan non formal. Taman Pendidikan Al-Quran merupakan 

suatu lembaga pendidikan khusus dalam arti meteri dan pola 

pendidikannya, meteri khusus tersebut iala menitikberatkan pada 

pengajaran membaca Al-Quran dengan baik dan benar atau sesuai 

dengan kaidah-kaidah bacaan tajwid atau biasa disebut dengan 

bacaan tartil dan pekerjaan sholat, do’a, dan menulis.
6
  

Lembaga TPQ telah tersebar di seluruh penjuru nusantara 

semenjak era 90-an dan ekstistensinya bermula pada abad ke-20. 

Dilatarbelakangi oleh keresahan orang tua siswa yang merasa 

pendidikan umum kurang memadahi untuk mengajarkan ajaran 

keagamaan pada moralitas agama meliputi Al-Quran, Al-Hadist, 

Fiqh, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab dan 

lain sebagainya. Adanya TPQ telah mendorong tumbuhnya 

harapan yang begitu besar. Bukan saja harapan bahwa lembaga 

                                                           
5 Herry Syafrial, “Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia Dan Sumber 

Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Publika 21, (2021), hlm. 235. 
6 Usman, “Implementasi Kebijakan Kementerian Agama Terhadap 

Penyelenggara Taman Pendidikan Al-Qur’an Di Kabupaten Pasuruan”, Jurnal 

Pendidikan Islam Vol. 1, (2019), hlm. 35. 
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pendidikan Al-Quran dapat mempermuda anak-anak dalam 

mempelajari Al-Quran, bahkan juga muncul harapan para pelaku 

yang bekerja di lembaga tersebut benar-benar menjalankan nilai-

nilai Islami yang begitu luhur. Perkembangan lembaga Pendidikan 

Al-Quran yang menggembirakan ini sayangnya menghadapi 

berbagai kendala atau masalah.
7
  

TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng sebagai salah satu 

lembaga dakwah pendidikan non formal menjadi perhatian 

peneliti. TPQ Al-Hidayah didirikan oleh Ustad Tohari bersama 

rekan-rekannya. Pendiri ini sekaligus menjadi pengajar yang 

awalnya hanya terdapat kurang lebih 10 santri di tahun 2005. 

Belum adanya perencanaan mengajar dan pengorganisasian 

pengajar berjalan sekitar 3 tahun semenjak berdirinya TPQ ini. 

Mulailah memasuki tahun ke 4 menerapkan manajemen kepada 

tenaga pengajar kemudian menerapkan pengorganisasian serta 

pengarahan. Seiring berjalanya waktu santri-santri yang mendaftar 

menjadi semakin banyak hingga menjangkau beberapa desa di luar 

Krasakageng. Bertambahnya jumlah santri ini menambah juga 

tenaga pengajar yang dibutuhkan. Namun sekarang TPQ Al-

Hidayah memiliki jumlah santri mencapai 200 anak yang hanya 

terdapat 17 tenaga pengajar. Selain jumlah tenaga pengajar yang 

meningkat, kualitas tenaga pengajar juga harusnya memenuhi. 

Lantas bagaimana bentuk pengelolaan penerapan fungsi 

manajemen sumber daya manusia agar dapat meningkatkan kinerja 

tenaga pengajar hingga menarik kepercayaan masyarakat untuk 

mendaftarkan anaknya menuntut ilmu agam.
8
 Dalam kaitannya 

dengan uraian tersebut diatas peneliti tertarik memilih judul 

“Penerapan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

Meningkatkan Kinerja Tenaga Pengajar di TPQ Al-Hidayah 

Desa Krasakageng”. 

                                                           
7 Ridhatul Husna and Muhammad Zalnur, “Pendidikan Diniyah: Dinamika 

TPQ-TQA Dan MDT (Awu) Dan Sejenisnya Dalam Pengembangan Pendidikan Islam 

Di Indonesia Ridhatul”, Vol. 3, no. 1, (2022), hlm. 26. 
8 Tohari, Pendiri TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 27 Juni 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah yang tela diuraikan, 

rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kinerja tenaga pengajar di TPQ 

Al-Hidayah Desa Krasakageng? 

2. Bagaimana kinerja tenaga pengajar sebelum dan setelah 

diterapkanya fungsi manajemen sumber daya manusia di TPQ 

Al-Hidayah Desa Krasakageng? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuan penelitian yang peniliti ingin capai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kinerja tenaga pengajar di TPQ 

Al-Hidayah Desa Krasakageng.  

2. Untuk mengetahui kinerja tenaga pengajar sebelum dan 

setelah diterapkanya fungsi manajemen sumber daya manusia 

di TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan penelitian tentang Penerapan Fungsi 

Manajemen sumber daya manusia dalam Meningkatkan Kinerja 

Tenaga Pengajar di TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng, kegunaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Dapat meningkatkan pengetahuan terhadap fungsi-fungsi 

dalam manajemen sumber daya manusia dan penerapanya 

kepada kinerja tenaga pengajar. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat 

membantu memecahkan masalah terkait dengan 

problematika kinerja tenaga pengajar di TPQ Al-Hidayah 

Desa Krasakageng. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti bermanfaat sebagai instrumen untuk 

mengembangkan kemampuan menulis serta menganalisis 

tentang penerapan fungsi manajemen sumber daya 
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manusia dalam meningkatkan kinerja tenaga pengajar di 

TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng. 

b. Bagi masyarakat maupun subjek penelitian diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam menyelesaikan 

problematikanya dengan menerapkan fungsi manajemen 

sumber daya manusia sehingga dapat mengatasi masalah 

yang ada dan berubah menajadi lebih baik untuk 

kedepannya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Analisis teori berisi tentang teori yang relevan agar 

memperoleh legitimasi konseptual terhadap variable yang akan 

diteliti. Pembahasan teori ini dijadikan sebagai perspektif 

dalam melakukan penelitian yang dibahas secara lebih luas 

dan mendalam. Pengkajian variable yang akan diteliti pada 

penelitian ini yakni fungsi manajemen sumber daya manusia 

dan indikator kinerja. 

a. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perkembangan MSDM dari masa kemasa terus 

mengalami perbaikan dan evaluasi yang bisa di 

gunakanuntuk pengalaman pendidikan bagi generasi baru 

dan praktisi SDM secara keseluruhan. Pada tahun 1910-

1950, Dessler mengemukakan bahwa Sejarah MSDM di 

fokuskan pada fungsi dan peran managemen SDM mulai 

dari seleksi, penempatan, pelatihan kerja, penghargaan, 

kompensasi, dll.
9
 

Manajemen SDM dalam perspektif Islam ialah 

bahwasanya manajemen SDM dalam perspektif Islam 

dapat diartikan pada dua perbuatan yang dilakukan oleh 

manusia di dunia, yaitu suatu perbuatan yang dinamakan 

dengan muamalah dan juga perbuatan yang termasuk 

dalam kategori ibadah. Perbuatan ibadah pada dasarnya 

                                                           
9 Sedarmayanti, MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA, REFORMASI 

BIROKRASI, DAN MANAJEMEN NEGERI SIPIL, (Bandung, PT Refika Aditama, 

2014), hlm. 15. 
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tidak boleh dilakukan kecuali ada suatu dalil atau 

ketentuan yang terdapat telah telah dalam Al-Quran dan 

Hadist yang menyatakan bahwasanya perbuatan tersebut 

wajib atau boleh dilakukan. Sedangkan dalam perbuatan 

muamalah pada dasarnya semua perbuatan diperbolehkan 

kecuali ada suatu ketentuan dalam Al-Quran dan Hadist 

yang melarang untuk melakukanya.
10

 

Manajemen sumber daya manusia sering juga 

disebut dengan manajemen personalia yang didefinisikan 

sebagai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengawasan, kegiatan-kegiatan pengadaan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, pelepasan sumber daya manusia agar tujuan 

organisasi dan masyarakat dapat tercapai.
11

  

Manajemen sumber daya manusia merupakan 

kombinasi antara manajemen dan fungsi-fungsi pegawai 

di organisasi. Edwin B Flippo mengartikan manajemen 

sumber daya manusia sebagai perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi terhadap 

pengadaan pegawai (recruitment dan seleksi), 

kompensasi, pengembangan, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pemisahan pegawai yang 

menguntungkan pegawai, perusahaan, dan masyarakat
12

 

Menurut Handoko, MSDM adalah penarikan, 

seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan 

SDM untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun 

organisasi. MSDM adalah suatu cara untuk mengatur 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

                                                           
10 M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah (Yogyakarta : Aswaja 

Pressindo, 2013), hlm. 63. 
11 Mariot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia: 

Pengadaan Pengembangan Pengkompensasian Dan Peningkatan Produktivitas 

Pegawai, (Jakarta, Gramedia Widiansarana Indonesia, 2002), hlm. 2. 
12 Sari, Husein, and Rusqiati, “Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis 

Islam Terhadap Kinerja Organisasi Berbasis Syariah”, Spread 8, no. 2, (2018), hlm 

122. 



 

 

8 

 

 

pengendalian tenaga kerja untuk tujuan di suatu 

perusahaan ataupun organisasi. MSDM memiliki ruang 

lingkupnya sendiri berdasarkan masa pelaksanaanya dan 

tugas pengembangan seperti, pelatihan pra tugas, 

pelatihan dalam tugas, dan pelatihan purna atau pasca 

tugas.
13

 Manajemen Sumber daya manusia merupakan 

kekuatan terbesar dalam pengolahan seluruh resources 

yang ada dimuka bumi, karena pada dasarnya seluruh 

ciptaan Allah yang ada dimuka bumi ini sengaja 

diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan umat 

manusia.
14

 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan fungsi-fungsi 

manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut:  

1) Perencanaan, Perencanaan adalah merencanakan 

tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 

terwujudnya tujuan. 

2) Pengorganisasian, Pengorganisasian adalah kegiatan 

untuk mengorganisasi semua karyawan dengan 

menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 

delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam 

bagan organisasi.  

3) Pengarahan, Pengarahan adalah kegiatan 

mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja 

sama dan bekerja efektif serta efisien dalam 

membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, 

dan masyarakat.  

4) Pengendalian, Pengendalian adalah kegiatan 

mengendalikan semua karyawan agar mentaati 

                                                           
13 Egidia Amalia Putri et al., “Penerapan Fungsi MSDM Untuk 

Mengembangkan Produktivitas Kerja Karyawan Di Lingkungan Perusahaan Unilever 

Indonesia”, Insight Management Journal 2, no. 3, (2022), hlm. 82. 
14 Samsuni, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Al-Quran”, Tarbiah 

Islamiyah 9, no. 1, (2019), hlm. 70. 
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peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai 

dengan rencana.  

5) Pengadaan, Pengadaan adalah proses penarikan, 

seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk 

mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

6) Pengembangan, Pengembangan adalah proses 

peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual, 

dan moral karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan.  

7) Kompensasi, Kompensasi adalah pemberian balas 

jasa langsung dan tidak langsung, uang atau barang 

kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan.  

8) Pengintegrasian, Pengintegrasian adalah kegiatan 

untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan 

kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang 

serasi dan saling menguntungkan.  

9) Pemeliharaan, Pemeliharaan adalah kegiatan untuk 

memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental, 

dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau 

bekerja sama sampai pensiun.  

10) Kedisiplinan, Kedisiplinan merupakan fungsi 

manajemen sumber daya manusia yang terpenting dan 

kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang 

baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.  

11) Pemberhentian, Pemberhentian adalah putusnya 

hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan.
15

 

b. Indikator Kinerja 

Menurut Donelly, Gibson, dan Ivancevich. Kinerja 

merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan 

tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah 

                                                           
15 Malayu S.P. Hasibuan, MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA, (Jakarta, 

PT Bumi Aksara, 2014), hlm, 21. 
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ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan 

yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.
16

 

Kinerja (performance) menurut Mahsun adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

kegiatan atau program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 

misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perencanaan 

strategi organisasi. Kinerja yang ditunjukkan oleh 

individu sering digunakan untuk menyebut prestasi dan 

tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan 

kegiatan organisasi.
17

 

Longo mengemukakan pendapatnya mengenai 

indikator dalam indikator kinerja. Definisi indikator 

kinerja menurut Longo adalah ukuran keberhasilan yang 

akan dicapai dari kinerja program dan kegiatan yang telah 

direncanakan. Mengkategorikan indikator kinerja kedalam 

ukuran upaya dan ukuran hasil serta membedakan antara 

ukuran penyedia layanan dengan ukuran bagi 

masyarakat.
18

 

Menurut Bernaddin dan Russel, menyatakan ada 

enam kriteria utama kinerja yang dapat dinilai dari 

pegawai, yaitu sebagai berikut; 

1) Kualitas, yaitu tingkat proses atau hasil dari suatu 

kegiatan yang sempurna. Memaksimalkan kegiatan 

dengan cara ideal atau sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, atau dengan cara yang paling 

berkualitas. 

2) Kuantitas, yaitu besaran yang dihasilkan dalam 

bentuk uang, sejumlah unit atau kegiatan yang 

diselesaikan. 

                                                           
16 Nasrullah Nursam, “Manajemen Kinerja”, Kelola: Journal of Islamic 

Education Management 2, no. 2, (2017), hlm. 169. 
17 Hasan Baharun, “Manajemen Kinerja Dalam Meningkatkan Competitive 

Advantage Pada Lembaga Pendidikan Islam”, Jurnal At-Tajdid 5, no. 2, (2016), hlm. 

246. 
18 Alfiah Anggun Pratiwi, “Analisis Penyusunan Indikator Kinerja Pada 

Pemerintah Kabupaten Purbalingga”, Jurnal Manajemen Kinerja, 2015, hlm. 5. 
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3) Ketepatan waktu, yaitu tingkat kegiatan diselesaikan, 

atau hasil yang diselesaikan dengan waktu yang lebih 

cepat dari yang ditetapkan dan menggunakan waktu 

yang disediakan untuk kegiatan lain. 

4) Evektivitas biaya, yaitu tingkat penggunaan berbagai 

sumber daya yang dimiliki perusahaan, baik sumber 

daya manusia, sumberdaya teknologi, sumber daya 

bahan baku, serta peralatan dan perlengkapan 

digunakan secara optimal untuk menghasilkan kinerja 

terbaik. 

5) Kebutuhan pengawasan, yaitu keadaan yang 

menunjukan seberapa jauh pegawai membutuhkan 

pengawasan untuk dapat memperoleh hasil yang 

diinginkan tanpa melakukan kesalahan. 

6) Pengaruh interpersonal, yaitu tingkat pegawai 

menunjukan perasaan selfsteem, goodwill, dan kerja 

sama diantara rekan kerja ataupun dengan pegawai 

yang lebih rendah.
19

 

2. Penelitian Relevan 

Nike Ambarwati, Manajemen Dakwah, UIN Raden Intan 

Lampung. Judul skripsi Fungsi Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam Meningkatkan Pengamalan Keagamaan di 

Pondok Pesantren Al-Ihya Kalirejo Lampung Tengah. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui perencanaan dan pelaksanaan 

fungsi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

ibadah shalat lima waktu di Pondok Pesantren Al-Ihya Kalirejo 

Lampung Tengah. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pelaksanaan fungsi MSDM dalam meningkatkan pengamalan 

keagamaan terlihat pada pembimbing yang pengetahuan 

agamanya cukup luas sehingga menerapkan prinsip keikhlasan 

sebagai dasar, sehingga mampu meningkatkan pengamalan 

                                                           
19 Donni Juni Priansa, Manajemen Kinerja Kepegawaian, (Bandung, Pustaka 

Setia, 2017), hlm. 56. 
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keagamaan.
20

 Persamaan Metode penlelitian yaitu Kualitatif 

dengan metode interview, observasi, dan dokumentasi. 

Kemudian teori yang digunakan menggunakan teori Fungsi 

MSDM yang dikemukakan oleh Malayu S.P. Hasibuan. 

Silvilita Khoirunnisa, Manajemen Dakwah, UIN Sunan 

Kalijaga. Judul skripsi Manajemen Pengembangan Sumber 

Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di 

PKPU Cabang Yogyakarta. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui manajemen pengembangan sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kinerja karyawan PKPU Cabang 

Yogyakarta. Hasil penelitian SDM dalam kantor cabang 

memberikan hasil positif, yaitu tetap berkembang dan semakin 

majunya kinerja karyawan lembaga PKPU Cabang 

Yogyakarta.
21

 Persamaan Metode penlelitian yaitu Kualitatif 

dengan metode interview, observasi, dan dokumentasi. 

Kemudian pada indikator kinerja yang digunakan sebagai 

kriteria mengukur kinerja. 

Ahmad Faqih Humaini, Manajemen Dakwah, IAIN 

Jember. Judul skripsi Penerapan Fungsi Manajemen Sumber 

Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Jember. Tujuan 

penelitian untuk mendeskripsikan penerapan fungsi MSDM 

dalam meningkatkan kinerja karyawan KEMENAG Jember 

dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

dalam meningkatkan kinerja karyawan KEMENAG Jember. 

Hasil penelitian penerapan fungsi MSDM yang diterapkan 

oleh KEMENAG Jember bertumpu pada hubungan emosional 

antara atasan dan bawahan, sistem dan peraturan organisasi, 

juga peran sistem kerja kolektif kolegial yang terbilang sangat 

efisien sehingga terjadi suatu hubungan kekeluargaan yang 

                                                           
20 Nike Ambarwati, “Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Pengamalan Keagamaan Di Pondok Pesantren Al-Ihya Kalirejo 

Lampung Tengah", Skripsi, (UIN Raden Intan Lampung, 2021), hlm. 40. 
21 Khoirunnisa Silvilita, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Di Pkpu Cabang Yogyakarta”, Skripsi, 

Manajemen DAkwah (UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 79. 
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terjalin disana.
22

 Persamaan Metode penlelitian yaitu Kualitatif 

dengan metode interview, observasi, dan dokumentasi.  dalam 

penelitian. Kemudian pada teori fungsi MSDM dan teori 

kinerja. 

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu diagram yang 

menjelaskan secara garis besar alur logika berjalanya sebuah 

penelitian. Berdasarkan tinjauan penelitian yang relevan, 

landasan teori dan permasalahan diatas, model kerangka 

berpikir dari penelitian penerapan kompetensi SDM dalam 

meningkatkan kinerja tenaga pengajar di TPQ Al-Hidayah 

Desa Krasakageng yaitu:  

 

 

 

  

                                                           
22 Ahmad Faqih Humaini, “Penerapan Fungsi Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Jember”, Skripsi, (IAIN Jember, 2020), hlm. 109. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Field 

Research atau disebut dengan penelitian lapangan. Dimana 

penelitian lapangan merupakan lokasi suatu penelitian yang 

dilakukan penyelidikan gejala objek pada lokasi tersebut.
23

 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitataif. Prndekatan kualitatif digunakan untuk 

mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu objek dalam 

konteksnya yakni menemukan makna atau pemahaman yang 

mendalam tentang suatu masalah yang dihadapi, yang tampak 

dalam bentuk data kualitatif, baik berupa gambar, kata, 

maupun kejadian serta dalam natural setting.  

Berdasarkan keterangan tersebut peneliti mengadakan 

penelitian lapangan di TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng, 

Kec. Sragi, Kab. Pekalongan. Data yang diperoleh dari 

berbagai perilaku yang diamati secara langsung menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan. Perlakuan 

tersebut menjadi salah satu pengalaman baru yang mesti 

dipelajari dan di kaji secara mendalam sampai kepada perilaku 

inti yang diharapkan. 

2. Sumber data 

a. Data primer, Data primer merupakan data yang didapat 

dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan 

seperti hasil dari wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti.
24

 yang ada di TPQ Al-Hidayah Desa 

Krasakageng. 

b. Data sekunder, Sumber data sekunder adalah subyek yang 

memberikan informasi atau data penelitian yang 

dibutuhkan melalui bahan bacaan. Sumber-sumber 

sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-surat 

                                                           
23 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan 

Skripsi, (Jakarta, Rineka Cipta, 2011), hlm. 96. 
24 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta, 

PT Rajagrafindo Persada, 2009), hlm. 42.  
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pribadi, kitab harian, notulen rapat perkumpulan, sampai 

dokumen-dokumen resmi dari lembaga. Sumber data 

sekunder ini merupakan bahan-bahan atau data yang 

menjadi pelengkap atau penunjang dari sumber data 

primer.
25

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan 

pada suatu masalah tertentu. Pengumpulan data 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 

penelitian yakni 17 tenaga pengajar di TPQ Al-Hidayah. 

Pada saat mengajukan pertanyaan peneliti langsung 

berhadapan dengan responden atau bila hal itu tidak 

memungkinkan, bisa juga melalui alat komunikasi. Cara 

ini digunakan untuk mendapatkan data yang jelas dan 

konkret tentang fungsi MSDM yang ada di TPQ Al-

Hidayah. 

b. Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data 

melalui proses pencatatan perilaku subjek, objek atau 

kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau 

komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. 

Observasi dilakukan dengan pengamatan di lokasi TPQ 

Al-Hidayah terhadap tulisan, cetakan, foto, atau rekaman. 

Serta observasi proses fisik dari suatu peristiwa yang 

terkait dengan data yang akan dikumpulkan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah melakukan penelitian dan 

menghimpun data-data dokumentasi dari lapangan 

penelitian berupa data statistik sekolah maupun foto pada 

saat pelaksanaan penelitian. dokumentasi yang dibutuhkan 

pada penelitian ini mengambil data statistik jumlah 

pengajar dan santi kemudian struktur organisasi serta 
                                                           

25 S Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta, Bumi Aksara, 

2011), hlm. 143.  
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bukti foto dalam penelitian.
26

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif mengikuti pola miles dan 

Huberman, secara interaktif melalui reduksi data, penyajian 

data, serta pengambilan kesimpulan ataupun validasi.
27

 

a. Reduksi data, Data yang telah di peroleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak untuk itu maka perlu di catat dan 

di perinci, Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
28

 Dalam penelitian ini melakukan reduksi data 

berdasarkan transkip wawancara yang di lakukan oleh 

narasunber terkait dengan pelaksanaan penerapan 

kompetensi sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kinerja tenaga pengajar di TPQ Al-Hidayah Desa 

Krasakageng. 

b. Penyajian data, Penyajian data adalah proses penyusunan 

informasi secara sistematik dalam rangka memperoleh 

kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian. 

Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi 

peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau 

bagian-bagian tertentu dari penelitian.29 Pada penelitian ini 

penyajian data di perlukan untuk menampilkan bagan atau 

tabel dan menjelaskan terkait perihal pelaksanaan 

penerapan fungsi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja tenaga pengajar di TPQ Al-Hidayah 

Desa Krasakageng. 

                                                           
26 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta, Salemba Empat, 

2017), hlm, 114.  
27 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, hlm, 82. 
28 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, hlm, 333. 
29 Anwar Sanusi, METODOLOGI PENELITIAN BISNIS, hlm, 173. 
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c. Teknik analisis, Dalam penelitian ini teknik analisis yang 

di gunakan adalah analisis deduktif. melalui tahapan teori 

hingga selanjutnya ke tahapan pencarian fakta-fakta, 

analisis deduktif di harapkan dapat menganalisis data 

dengan benar dan berdasarkan fakta.
30

 Pada penelitian ini 

teknik analisis data di perlukan untuk menentukan 

sumber-sumber data apakah itu secara fakta atau tidak 

terkait dalam pelaksanaan penerapan fungsi manajemen 

sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja tenaga 

pengajar di TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng. 

d. Penarikan kesimpulan Penarikan kesimpulan di lakukan 

jika kegiatan analisis data yang berlangsung di lapangan 

telah selesai dilakukan. Penarikan kesimpulan harus 

berdasarkan analisis data. yang berasal dari observasi, 

catatan lapangan, dokumentasi dll yang di dapat dari hasil 

penelitian di lapangan.31 Kesimpulan penelitian ini di 

peroleh dalam melihat rumusan masalah terkat dengan 

adanya masalah fungsi manajemen sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kinerja tenaga pengajar di TPQ Al-

Hidayah Desa Krasakageng. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan, Pembahasanan dalam penelitian ini 

terbagi kedalam lima bab, yaitu diawali dari pendahuluan dan 

diakhiri dengan penutup dan lampiran-lampiran secara sistematis 

sesuai dengan skripsi yang telah ditentukan sebagaiai berikut: 

Bab I Pendahuluan, Berisi Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Berpikir, Metode 

Observasi, dan Sistematika penelitian. 

Bab II Landasani Teori, berisi teori Fungsi MSDM dan 

Indikator Kinerja. 

                                                           
30 Anwar Sanusi, METODOLOGI PENELITIAN BISNIS, hlm, 174. 
31 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, hlm, 17. 
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Bab III Gambaran umum dan hasil penelitian. Gambaran 

umum berisi Profil TPQ Al-Hidayah Desa 

Krasakageng. Hasil penelitian terdiri dari Fungsi 

MSDM pada kinerja tenaga pengajar sebelum dan 

sesudah menerapkan fungsi MSDM di TPQ Al-

Hidayah Desa Krasakageng.  

Bab IV Analisis, bagian ini meliputi analisis penerapan 

fungsi MSDM yang ada pada TPQ Al-Hidayah, 

kemudian analisis tentang kinerja tenaga pengajar 

sebelum dan setelah penerapan fungsi MSDM pada 

TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng. 

Bab V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengamatan dan penelitian di TPQ Al-

Hidayah Desa Krasakageng tentang penerapan fungsi MSDM 

dalam meningkatkan kinerja tenaga pengajar, peneliti 

menyimpulkan bahwa : 

1. Secara umum penerapan fungsi MSDM di TPQ Al-Hidayah 

Desa Krasakageng sudah berjalan sejak tahun 2009 dan cukup 

baik dalam penerapanya. Upaya-upaya yang dilakukan sudah 

disesuaikan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja tenaga 

pengajar. Penerapan fungsi MSDM ini juga dirasakan 

kebaikanya oleh para tenaga pengajar, membuat para tenaga 

pengajar bekerja dengan lebih ikhlas dan termotivasi serta 

lebih amanah dalam menyampaikan ilmu-ilmunya. 

2. Dalam hal fungsi MSDM di TPQ Al-Hidayah sudah 

diterapkan dan semenjak diterapkanya fungsi MSDM ini 

memberikan perubahan yang baik bagi pengelolaan TPQ. 

Kualitas serta kuantitas tenaga pengajar mengalami kemajuan. 

Tujuan bersama dapat lebih awal dicapai. Biaya yang 

dikelolah menjadi terarah dan lebih efektif. Dan lebih solid 

dalam bekerja sama mencapai tujuan. Sehingga menciptakan 

lingkingan kerja yang didasarkan pada ketakwaan kepada 

Allah SWT. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata 

sempurna. Namun penelitian ini begitu penting untuk melihat 

bagaimana perubahan yang terjadi yang sering kali luput dari 

proses yang telah dilalui. Lembaga yang berjalan tiga tahun tanpa 

adanya manajemen sumber daya manusia yang baik tentunya akan 

sulit sekali untuk berkembang dan TPQ Al-Hidayah telah 

membuktikan bahwa penerapan fungsi MSDM sangat memberikan 

perubahan yang baik. Kesadaran akan pentingnya manajemen 

sumber daya manusia menjadi aset yang sangat berharga dan 
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memberikan kesadaran akan perubahan yang signifikan pada 

sebuah lembaga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti mengamati 

adanya sesuatu yang dapat diperbaiki demi memaksimalkan hasil 

yang akan diperoleh. Beberapa saran ini dimaksudkan agar dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak yang berkaitan. Adapun 

saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pengurus TPQ Al-Hidayah Desa Krasakageng 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan agar dapat 

memaksimalkan penerapan fungsi MSDM Isalm dalam 

pengelolaan TPQ yang dalam khususnya pada aspek 

pengarahan. Karena pengarahan dibutuhkan untuk 

pengawasan setiap tenaga pengajarnya. Pengawasan yang 

dilakukan mandiri kemungkinan akan menberikan perspektif 

individu yang menjadikan kurangnya keefektifan kinerja para 

tenaga pengajar. Oleh karena itu, perlunya pengawas dari 

luar yang dapat mengawasi secara objektif. 

2. Harapan untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai referensi tambahan untuk 

mengembangkan penelitian berikutnya yang jauh lebih baik. 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas 

objek penelitian yang ada, tidak hanya berfokus kepada 

kinerja tenaga pengajar saja akan tetapi terkait kompetensi 

tenaga pengajar yang ada di TPQ Al-Hidayah Desa 

Krasakageng yang sama-sama memiliki peran besar sehingga 

perlu dikaji dan diteliti lebih dalam lagi. 
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